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ABSTRAK

Perasaingan yang meningkat antar perusahaan mendorong para pengusaha untuk melakukan
peningkatan efesiensi perusahaan melalui manajemen persediaan bahan baku. Termasuk PT. XYZ, merupakan
perusahaan yang membuat otomotif dan aksesoris. Dalam hal ini PT. XYZ perlu mengetahui jumlah batas stock
minimal dan stock maximal bahan baku yang harus dimiliki suatu perusahaan. Agar dapat mengetahui berapa
stock minimal dan stock maximal persediaan bahan baku, dilakukan analisa melalui perhitungan dengan
menggunakan metode min-max stock. Hal ini guna mengetahui penerapan metode minimum-maksimum untuk
pengendalian persedian bahan baku di PT. XYZ. Penelitian ini dilakukan melalui pengamatan langsung dan
melakukan wawancara, serta metode yang digunakan yaitu metode min-max stock. Hasil yang didapat dari
pengohala data yaitu, batas nilai minimum persediaan sebesar 240 ton dan 373,5 ton untuk batas nilai maksimum
persediaan bahan baku. Pada perhitungan ini juga menghasilkan nilai Q sebesar 240 ton dengan frekuensi
melakukan 9 kali pemesanan per tahun serta persediaan pengaman sebesar 34,5 ton. Dengan menerapkan metode
min-max stock perusahaan akan menghemat biaya pengeluaran sebesar Rp. 5.220.000,00.

Kata kunci: Persediaan, Min-Max Stock, Pengendalian, Bahan Baku

ABSTRACT

Increased competition between companies encourages entrepreneurs to improve company efficiency
through raw material inventory management. Including PT. XYZ, is a company that makes automotive and
accessories. In this case PT. XYZ needs to know the minimum stock limit and the maximum stock of raw material
inventory that the company must have. In order to find out what is the minimum stock and maximum stock of raw
material inventory, an analysis is carried out through calculations using the min-max stock method. This is to
determine the application of the minimum-maximum method for controlling raw material supplies at PT. XYZ.
This research was conducted through direct observation and conducting interviews, and the method used was the
min-max stock method. The results obtained from the data processing are, the minimum inventory value limit is
240 tons and 373.5 tons for the maximum value limit for raw material inventory. This calculation also produces
a Q value of 240 tons with a frequency of 9 times ordering per year and a safety stock of 34.5 tons. By applying
the min-max stock method, the company will save Rp. 5,220,000.00.

Keywords: Inventory, Min-Max Stock, Controlling, Raw materials

Pendahuluan

Di dunia perindustrian untuk menghadapi persaingan bisnis harus lebih siap, baik dalam hal
perencanaan, pelaksaanaan, pengorganisasian, maupun pengendalian. Perbaikan perusahaan sangat diperlukan
dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan dan meningkatkan daya saingnya. Secara umum suatu
perusahaan atau bisnis memiliki tujuan yaitu “memproduksi sesuatu atau layanan dengan pengeluaran serendah
mungkin, menjualnya dengan harga yang wajar, serta mengembangkan kebiasaan”. Jika kita analisis pernyataan
tersebut, kita menemukan dua fungsi esensial pada tiap perusahan produksi serta marketing. Dianataranya yaitu,
kemampuan pemilihan dan penetapan harga yang “membentuk kebiasaan”. Di sisi lain, berkaitan dengan sisi
penawaran (supply side). Contohnya, menciptakan produk yang meminimalkan semua jenis organisasi, baik
manufaktur, jasa, swasta, BUMN, bermotif profit maupun non-profit [1]. Dalam peningkatan efisiensi
perusahaan yang dikelola, salah satunya yaitu dengan manajemen inventory of raw materials yang ada [2]. Tanpa
persediaan bahan baku yang memadai, bisnis menghadapi risiko permintaan pelanggan yang tidak terpenuhi
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sesuai waktunya. Perusahaan manufaktur dituntut untuk mengendalikan persediaan dengan baik karena dapat
mempengaruhi kelancaran proses produksi [3], [4].

PT. XYZ adalah perusahaan manufaktur yang membuat otomotif dan aksesoris. PT. XYZ ini terdiri dari
beberapa departemen yang saling berhubungan serta berusaha mencapai tujuan perusahaan secara terintegrasi
[5]. Untuk menjalankan rantai produksinya, PT. XYZ perlu melakukan pengendalian bahan baku supaya tidak
terjadi kekuarangan yang akan menghambat proses produksi dan tidak akan mengalami jumlah persediaan yang
berlebih [6]. Dalam hal ini PT. XYZ perlu mengetahui berapa batas stock minimal dan stock maximal persediaan
bahan baku yang harus dimiliki perusahaan. Agar dapat mengetahui berapa stock minimal dan stock maximal
persediaan bahan baku, dilakukan analisa melalui pengolahan data dengan menggunakan metode persediaan
minimum-maksimum [7]. Hal ini guna mengetahui penerapan metode persediaan minimum-maksimum untuk
pengendalian persedian bahan baku di PT. XYZ.

Banyak penelitian yang telah dilakukan pada pengendalian persediaan, berikut merupakan penelitian-
penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan, salah satunya Abus Salam yang membahas mengenai persediaan
bahan baku pada perusahaan konveksi gober Indonesia menggunakan metode min-max stock [8]. Pada tahun ini
juga, dilakukan analisis persediaan melte vanana dengan menggunakan economic order quantity [9]. Penelitian
yang dilakukan Abdul Mail dan teman-teman membahas mengenai pengendalian persediaan pada PT. Panca
Usaha Palopo Plywood dengan menerapkan metode min-max stock [10]. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Sari Yanti girsang mengenai pengendalian persediaan garam pada Pabrik Es Krim Eira Jatim dengan metode
persediaan economic order quantity (EOQ) [11].

Metode Penelitian

Dengan didasari hasil studi literatur, melakukan pengamatan secara langsung, serta melakukan wawancara
dengan pegawai merupakan dasar berlangsungnya penelitian ini dilakukan.

Sementara itu, pada penelitian kali ini dengan menerapkan metode persediaan min-max sebagai metode
analisis manajemen bahan baku. Pada persediaan minimum-maksimum, batas minimum serta batas maksimum
persediaan bahan baku ditentukan. Batas minimum merupakan marjin pengaman dari persediaan bahan baku yang
dibutuhkan supaya tidak terdapat kekurangan, selain itu batas minimum dapat digunakan sebagai titik
dilakukannya pemesanan kembali, dimana jumlah bahan baku yang dipesan sebanyak keperluan yang nantinya
dijadikan untuk persediaan pada batas maksimum [12]-[15]. Metode min-max ini dilaksanakan berdasarkan hasil
pengamatan secara langsung atau melalui pencatatan dalam sistem akuntansi [16]-[18].

Terdapat beberapa langkah untuk menghitung manajemen peersediaan bahan baku menggunakan metode
persediaan min-max adalah sebagai berikut [19]-[22]:

1. Mencari safety stock (Persediaan pengaman). Dimana persediaan pengaman ini merupakan persediaan
tambahan untuk menjaga bila dikemudian hari dibutuhkan.

2. Mencari minimum inventory (Persediaan minimum). Persediaan minimum adalah dimana saat titik
pemesanan harus dilakukan sehingga penerimaan bahan baku sesuai pada waktunya dan jumlahnya sama
dengan persediaan pengaman.

3. Mencari maximum inventory (Persediaan maksimum). Persediaan maksimum adalah kuantitas maximum
bahan baku yang dapat disimpan sebagai persediaan.

Menghitung safety stock terlebih dahulu yang nantinya digunakan untuk mencari persediaan minimum dan
maksimum. Berikut merupakan beberapa rumus yang digunakan, diantaranya [19], [23]-[25]:

Safety Stock = (penggunaan bahan baku maksimum-(rata-rata penggunaan dalam satu tahun)) x Lead

time (bulan)

Persediaan minimum = (rata-rata penggunaan dalam satu tahun x Lead time) + persediaan pengaman

Persediaan maksimum = 2( rata-rata penggunaan dalam satu tahun x Lead time) + Persediaan Pengaman

Hasil Dan Pembahasan

Data Hasil Observasi

Data yang diambil untuk penelitian ini diantaranya yaitu data kebutuhan bahan baku, frekuensi
pemesanan, biaya pemesanaan per satu kali pesan, biaya penyimpanan, dan harga bahan baku dalam satu tahun
dari bulan Januari-Desember 2021. Data berikut ini diperlukan guna menentukan pengendalian persediaan
menggunakan metode persediaan min-max. Dalam proses produksinya PT. XYZ memakai alumunium sebagai
bahan baku utama.
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Table 1. Kebutuhan bahan baku dan frekuensi pemesanan

Bulan Pemesanan Alumunium (Ton) Frekuensi Pemesanan/bin (kali)
Januari 130 8
Febuari 150 8
Maret 125 8
April 150 8
Mei 110 8
Juni 155 8
Juli 110 8
Agustus 140 8
September 170 8
Oktober 145 8
November 150 8
Desember 160 8
Jumlah 1695 96
Rata-rata 141,25 8

Table 2. Biaya pemesanan

Periode Biaya Setiap kali pesan (Rp) Total Biaya Pemesanan/thn
(Rp)
Januari-Desember 2021 Rp60.000,00 Rp5.760.000,00
Table 3. Biaya penyimpanan
Periode Biaya Simpan/Ton (Rp) Biaya Simpan Bahan Baku (Rp)
Januari-Desember 2021 Rp29.500 Rp50.002.500
Table 4. Harga bahan baku
Periode Biaya Bahan Harga Bahan Total Harga Bahan Baku/thn
Baku/Kg (Rp) Baku/Ton (Rp) (Rp)
Januari-Desember Rp36.000 Rp36.000.000 Rp61.020.000.000,00
2021

Perhitungan Metode Min-Max Stock

Setelah melakukan observasi data, maka dapat dilakukan pengolahan data. Dapat diketahui batas nilai
minimum, batas nilai maximum, safety stock, order quantity serta frekuensi pemesanan bahan baku dari hasil
perhitungan data yang ada. bahan baku. Berikut merupakan hasil rekapitulasi perhitungan pengendalian
persediaan bahan baku dalam tahun 2021, terlihat pada tabel berikut:

Table 5. Hasil pergitungan bahan baku alumunium
Bahan Baku PT. XYZ

Total pemakaian dalam setahun 1695 ton
Rata-rata pemakaiam 141,25
Lead time 3 hari (0,1 bulan)
Persediaan Pengaman 34,5 ton
Persediaan minimum 240 ton
Persediaan maximum 373,5ton
Order Quantity 240 ton
Frekuensi pemesanan 9 kali/tahun

Perbandingan Penerapan Metode Min-Max Stock
Sesuai dengan hasil pengolahan data dengan metode min-max stock, maka terdapat perbandingan sebelum
dan sesudah penerapan metode min-max stock sesuai pada tabel berikut.

Table 6. Perbandingan pengendalian persediaan
Metode Frekuensi dalam Kuantitas per Total cost dalam setahum
setahun pesanan (ton)
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Min-Max Stock 9 204 Rp61.070.542.500
Aktual Perusahaan 96 17,66 Rp61.075.762.500

Dapat kita lihat terdapat perbedaan sesudah dan sebelum menerapkan metode min-max stock, berdasarkan
tabel di atas. Bila perusahaan menerapkan penggunaan metode min-max stock akan menghemat biaya pengeluaran
sebesar Rp. 5.220.000,00.

Simpulan

Setelah melakukan penelitian ini, maka dapat kita tarik beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut.
Penyelesaian akhir yang diperoleh dengan menerapkan metode min-max stock di PT. XYZ. Dihasilkan batas nilai
minimum persediaan sebesar 240 ton dan 373,5 ton untuk batas nilai maksimum persediaan bahan baku. Pada
perhitungan ini juga menghasilkan nilai Q sebesar 240 ton dengan frekuensi melakukan 9 kali pemesanan per
tahun serta safety stock sebesar 34,5 ton. Dengan menerapkan metode min-max stock perusahaan PT. XYZ akan
menghemat biaya pengeluaran sebesar Rp. 5.220.000,00.
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